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ABSTRAKSI

Pengaruh Internet Financial Reporting, Tingkat Pengungkapan Informasi Website, Dan
UmurWebsite Terhadap Frekuensi Perdagangan Saham Perusahaan Pada Perusahaan
LQ45 Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2007-2011

Oleh : Susanti

Media internet telah diadopsi oleh sektor bisnis dalam penyampaian informasi
perusahaan, manajemen perusahaan menyampaikan informasi melalui internet agar dapat
memicu reaksi pasar modal terhadap informasi yang diungkapkan. Hal ini dilakukan agar
berdampak terhadap frekuensi perdagangan saham perusahaan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui besarnya pengaruh internet financial reporting, tingkat pengungkapan
informasi website, dan umur website terhadap frekuensi perdagangan saham perusahaan.

Populasi penelitian ini adalah perusahaan LQ45 yang terdaflar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada periode penelitian tahun 2007 sampai tahun 2011. Berdasarkan metode
purposive sampling, sampel yang diperoleh sebanyak 45 perusahan. Metode analisis yang
digunakan adalah regresi berganda.

Hasil penelitian membuktikan bahwa variabel internet financial reporting dan
variabel tingkat pengungkapan informasi website memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap frekuensi perdagangan saham perusahaan selama tahun 2007 sampai
dengan tahun 2011. Sedangkan variabel umur website tidak memberikan pengaruh yang
signifikan.  Penulis menyarankan agar perusahaan mempraktikkan internet financial
reporting dan memberikan banyak informasi yang bermanfaat bagi investor di internet atau
website. Hal ini dikarenakan penyajian informasi di internet memiliki banyak keunggulan
dibandingkan dengan media lain.

Kata Kunci: Internet Financial Reporting, Tingkat Pengungkapan Informasi Website,
Umur Website, Frekuensi Perdagangan Saham Perusahaan.



ABSTRACT

The Influence Of Internet Financial Reporting, Degree Of Information
Disclosure On Website, And Age Of Website To The Frequency Of
Company’s Stock Trading Of LQ45 Companies Listed In
Indonesia Stock Exchange Year 2007-2011

By:
Susanti; Mukhtaruddin, S.E., M. Si., Ak and Hasni Yusrianti, S.E., M. Acc., Ak

Internet has been adopted by the business sector in delivery company’s information,
company’s management delivers information through internet in order to trigger reaction of
stock market to information disclosed. It aims to influence the frequency of company’s stock
trading. This study aims to know the influence of internet financial reporting, degree of
information disclosure on website, and age of website to the frequency of company’s stock
trading.

This study’s population are LQ45 companies listed in Indonesia Stock Exchange
(BEI) from 2007 to 2011. Based on purposive sampling method, the sample is obtained by 45
companies. The analytical method used is multiple regression.

The results of this study indicate that the internet financial reporting and the degree of
information disclosure on website have a positive and significant influence to the frequency
of company’s stock trading during 2007 to 2011. While, the age of website does not have
significant influence to the frequency of company’s stock trading. The author recommend
that company must apply internet financial reporting and gives a lot of useful information for
investors on internet or website. Because the presentation of information on internet has
more advantages than other media.

Key Words:  Internet Financial Reporting, Degree of Information Disclosure on Website,
Age of Website, Frequency of Companies Stock Trading.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perekonomian mejadi pusat perhatian penting setiap negara, karena
perekonomian dapat menentukan keberlangsungan roda kehidupan suatu negara.
Kemajuan perekonomian suatu negara dapat dilihat dari perkembangan pasar
modalnya, pasar modal merupakan suatu wadah atau tempat untuk
memperjualbelikan instrumen keuangan yang biasanya untuk jangka panjang
(lebih dari satu tahun). Maknun (2010) menyatakan bahwa pasar modal berfungsi
sebagai sarana alokasi dana yang produktif untuk memindahkan dana dari
pemberi pinjaman (lenders) ke peminjam (borrowers). Selain itu, pasar modal
merupakan sarana perusahaan untuk meningkatkan kebutuhan dana jangka
panjang dengan menerbitkan sekuritas atau surat berharga. Sekuritas yang paling
banyak diperdagangkan di pasar modal adalah saham. Saham merupakan surat
berharga sebagai bukti kepemilikan dalam suatu perusahaan. Tujuan para investor

dalam melakukan transaksi saham adalah keuntungan (refurn) yang optimal.

Informasi  merupakan  kebutuhan mendasar bagi  pihak-pihak
berkepentingan untuk mengambil keputusan terkait dengan kegiatan usaha yang
dijalankan dalam memperoleh laba yang diinginkan. Selain itu informasi
digunakan juga untuk melakukan investasi yang menguntungkan dengan tingkat
resiko tertentu. Salah satu informasi yang tersedia dan sangat dibutuhkan dalam

i §



penentuan investai yaitu frekuensi perdagangan saham perusahaan. Frekuensi
perdagangan saham adalah berapa kali transaksi jual beli saham yang
bersangkutan dalam kurun waktu tertentu. Dalam aktivitas bursa, frekuensi
perdagangan saham merupakan salah satu elemen yang menjadi salah satu bahan
penting untuk melihat reaksi pasar modal terhadap sebuah informasi yang masuk
ke pasar. Informasi yang sangat menjadi perhatian para investor yaitu laporan
keuangan perusahaan, meskipun disertai dengan informasi-informasi pendukung

lainnya mengenai perusahaan.

Di Indonesia Bapepam mengeluarkan peraturan melalui Keputusan Ketua
Bapepam No.86 Tahun 1996 mengenai keterbukaan informasi yang harus
diumumkan kepada publik. Peraturan itu menyatakan bahwa setiap Perusahaan
Publik atau Emiten yang Pernyataan Pendaftarannya telah menjadi efektif, harus
menyampaikan kepada Bapepam dan mengumumkan kepada masyarakat secepat
mungkin, paling lambat akhir hari kerja ke-2 (kedua) setelah keputusan atau
terdapatnya Informasi atau Fakta Material yang mungkin dapat mempengaruhi

nilai Efek perusahaan atau keputusan investasi pemoclal.

Adanya keputusan Bapepam diharapkan emiten dapat melaporkan
informasi terkait perusahaan yang dapat mempengaruhi suatu efek kepada
Bapepam sehingga dapat dipublikasikaﬁ pada publik. Hal ini dilakukan agar
mendapat respon dari masyarakat yang dapat mempengaruhi perdagangangan

saham suatu emiten.
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Kebutuhan untuk memenuhi informasi dalam pengambilan keputusan
membuat luas lingkup pelaporan keuangan makin berkembang. Saat ini tren
format pelaporan keuangan mulai berkembang menj adi integrated reporting.

Gambar 1.1. Evolusi Pelaporan Keuangan
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Sumber : Andreas Lako (2013)
Keterbukaan informasi yang diberikan perusahaan kepada masyarakat
umum dari waktu kewaktu berupa Financial Reporting, Management Reporting,

Green Reporting, dan Sustainability Reporting. Tapi pada tahun 2011, the

~ International Integrated Reporting Committee (IIRC) dan didukung oleh Global

Reporting Inisiatives (GRI) mengembangkan model pelaporan korporasi yang
baru yang disebut: INTEGRATED REPORTING. Integrated Reporting
dikembangkan untuk :
* Menunjukkan komitmen terhadap keberlanjutan bisnis kepada para
stakeholder
* Membantu mengintegrasikan sustainabilitas bisnis ke dalam strategi and

operasi

* Meningkatkan relasi dengan para stakeholder utama
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» Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan

» Menyederhanakan pelaporan eksternal (LK. LM, SR)

*  Menunjukkan posisi perusahaan sebagai leader and innovator

 Meningkatkan relasi dengan komunitas investor, kreditor dan mitra usaha

» Meningkatkan akses modal/pendanaan

+ Meningkatkan reputasi dan memperkuat brand perusahaan

» Patuh terhadap regulasi

Menurut The International Integrated Reporting Committee (IIRC).
Integrated reporting (IR) adalah suatu proses komunikasi informasi suatu
organisasi, terutama tercermin dalam “integrated report”, kepada para stakeholder
tentang penciptaan nilai dari waktu ke waktu. Integrated reporting memiliki
beberapa elemen yang terkait satu sama lain. Elemen menurut IIRC (2011)
tersebut adalah: (1) ikhtisar organisasi dan model bisnis; (2) konten operasi
termasuk risiko dan peluang; (3) strategi untuk mencapai tujuan; (4) tata kelola
dan remunerasi; (5) kinerja; (6) tampilan masa depan.

Integrated reporting menyediakan satu laporan yang sepenuhnya
mengintegrasikan informasi keuangan perusahaan dan non-keuangan (termasuk
environmental, social, governance, dan intangibles). Integrated reporting
menekankan pentingnya suatu transparansi di dalam pelaporan kinerja
perusahaan, dengan adanya format one report ini ditujukan agar dapat
mengembalikan kepercayaan publik terhadap suatu perusahaan akibat dari
perubahan lingkungan bisnis dan tuntutan stakeholder. Suatu komunikasi yang

disajikan secara ringkas dan integrasi ini diharapkan dapat membantu pihak-pihak
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yang berkepentingan dalam pengambilan keputusan bisnis serta menciptakan
image positif perusahaan.

Pada prakteknya sudah banyak perusahaan yang menyampaikan informasi
mengenai perusahaan baik informasi keuangan maupun non keuangan kepada
publik. Hanya saja media penyampaian informasi itu masih menggunakan media
cetak, yang pada dasarnya memiliki keterbatasan untuk penyampaian informasi
perusahaan secara keseluruhan. Adapun keterbatasannya yaitu informasi yang
dapat dipublikasikan dimedia cetak hanya sebagian kecil dan untuk memperoleh
informasi tentang perusahaan diperlukan waktu yang cukup lama. Dengan
perkembangan teknologi yang semakin canggih, membuat para pengelola
manajemen perusahaan berusaha mencari solusi bagaimana informasi tentang
perusahaan dapat diakses oleh siapa saja, kapan saja, dan dimana saja tanpa harus
mengalami kesulitan dalam pencarian informasi. Maka dari itu selain evolusi
pelaporan keuangan berupa integrated reporting yang membantu dalam
keterbukaan informasi suatu perusahaan, media internet menjadi pilihan yang
tepat untuk menyajikan informasi mengenai perusahaan agar dapat digunakan
sebagai komunikasi antara perusahaan dengan publik dan stakeholder.

Menurut Internet World Stats, dalam satu dasawarsa terakhir jumlah
pengguna internet (netfer) di dunia meningkat drastis. Dari 0.4% pengguna dari
populasi penduduk dunia di tahun 1995, naik menjadi lebih dari 300 juta
pengguna pada 2000. Pada tahun 2009 jumlahnya meningkat menjadi lebih dari

1,7 Miliar atau 25,6% dari populasi penduduk dunia. Di Indonesia sendiri,



atau 12% dari populasi.

Tabel 1.1

Statistik Pengguna Internet Dunia

pengguna internet sampai akhir tahun 2009 mencapai lebih dari 30 juta penduduk

REGIONAL PENGGUNA | POPULASI | PENGGUNA
INTERNET | TAHUN 2009 | INTERNET
TAHUN 2000 TAHUN
2009

AFRIKA 4,514.400 991.002.342 67.371.700
ASIA 114.304.000 | 3.808.070.503 | 738.257.230
EROPA 105.096.093 803.850.858 | 418.029.796

TIMUR TENGAH 3.284.800 202.687.005 57.425.046
AMERIKA UTARA 108.096.800 340.831.831 252.908.000
AMERIKA 18.068.919 586.662.468 179.031.479

LATIN/KARIBIA

OCEANIA/AUSTRALIA 7.620.480 34.700.201 20.970.490

JUMLAH 360.985.492 | 6.767.805.208 | 1.733.993.741

Sumber : www.internetworldstats.com, 2010

Dengan perkembangan teknologi internet yang sangat cepat, komunikasi
melalui internet telah diadopsi oleh sektor bisnis sebagai alat yang penting untuk
memberikan informasi. Perkembangan tersebut telah mempengaruhi bentuk
tradisional penyajian informasi perusahaan. Internet dipandang sebagai salah satu
media pelaporan yang penting, sehingga informasi tentang kinerja perusahaan

dapat dijangkau oleh seluruh investor secara global, selain melalui cara- cara
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tradisional, oleh berbagai pihak seperti kreditor, pemegang saham, dan analis
(Ashbaugh et al., 1999).

Internet menawarkan suatu bentuk unik pengungkapan yang menjadi
media bagi perusahaan dalam menyediakan informasi kepada masyarakat luas
sesegera mungkin (Abdelsalam et al., 2007). Atas dasar itulah muncul suatu
media tambahan dalam penyajian laporan keuangan melalui internet atau websife
yang lazim disebut Internet Financial Reporting (IFR).

Pengungkapan informasi keuangan dalam website perusahaan (Internet
Financial Reporting- IFR) merupakan suatu bentuk pengungkapan sukarela yang
telah dipraktekkan oleh berbagai perusahaan. Survei dari Carol (1999) terhadap
1000 perusahaan besar di Eropa menunjukkan bahwa 67% perusahaan telah
mempunyai website dan 80% dari perusahaan yang mempunyai website tersebut
mengungkapkan laporan keuangan di Internet. Hingga tahun 2006, lebih dari
70% perusahaan besar di dunia menerapkan IFR (Kahn, 2006). Pada bulan
Agustus 2000, Security and Exchange Commission’s (SEC) membuat pernyataan
bahwa semua perusahaan publik direkomendasikan untuk membuat dan
memberikan semua informasi legal yang dimandatkan tentang kinerja perusahaan
untuk diberikan kepada semua pihak. yang berkepentingan di waktu yang sama.
Dengan kata lain, kreditor, pemegang saham, analis dan investor harus memiliki
kesempatan yang sama untuk mengakses informasi di internet. Pernyataan dari
SEC ini mendorong lebih banyak perusahaan untuk menggunakan IFR untuk
menghindari diskriminasi informasi. Namun, perusahaan telah diberi kebebasan

dalam menentukan bagaimana dan apa yang harus diungkap (Lai et al., 2009).
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Perusahaan mempunyai beberapa alasan atau motif dalam mengadopsi
IFR. Memperluas jangkauan penyampaian informasi, memberikan informasi
yang terkini, efisiensi serta efektifitas merupakan beberapa alasan mengapa
perusahaan mengadopsi IFR. Oleh karena jtulah perusahsan-perusahaan di
Indonesia juga sudah menerapkan pengungkapan informasi menggunakan media
internet.

Di Indonesia sendiri penelitian IFR masih sedikit. Penelitian Indonesia
masih berfokus pada faktor- faktor yang mempengaruhi praktek Internet
Financial Reporting di Indonesia. Suripto (2006); Chandra (2008); Fitriana
(2009); Chariri dan Lestari (2005) meneliti faktor- faktor yang mempengaruhi
pencantuman laporan keuangan di website perusahaan. Hasilnya, ukuran
perusahaan muncul sebagai faktor yang sering muncal mengenai penerapan IFR
yang sejalan dengan penelitian di luar negeri. Kemudian Jeverage, profitabilitas,
sektor industri muncul sebagai faktor lain yang turut mempengaruhi penerapan
IFR. Budi dan Almilia (2007) mencoba mengukur kualitas Financial and
Sustainabilty Reporting pada websife pada sektor Bank dan LQ- 45, sedangkan
Almilia (2009) menganalisa kualitas isi financial dan sustainability reporting
pada perusahaan go public yang berkesimpulan bahwa perusahan di Indonesia
belum secara optimal memanfaatkan websife untuk mengungkapkan informasi.

Dari beberapa penelitian tersebut, belum ada penelitian yang mencoba
menghubungkan antara Internet Financial Reporting, Tingkat Pengungkapan
Informasi Website dan Umur Website dengan Frekuensi Perdagangan Saham

Perusahaan, Dengan mencoba menghubungkan Internet Financial Reporting,
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Tingkat Pengungkapan Informasi Website dan Umur Website dengan Frekuensi
Perdagangan Saham Perusahaan inilah yang membedakan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya. Dalam penelitian ini, frekuensi perdagangan saham
digunakan untuk mengetahui hubungan antara informasi dan saham. Semakin
banyak informasi yang beredar, semakin banyak permintaan dan penawaran pada
transaksi oleh investor yang akan memicu kenaikan frekuensi perdagangan saham
(Hargyantoro, 2010). Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini mengambil
judul “Pengarub Internet Financial Reporting, Tingkat Pengungkapan
Informasi Website Dan Umur Website Terhadap Frekuensi Perdagangan

Saham Perusahaan”.

1.2. Perumusan Masalah

Internet muncul sebagai suatu media pelaporan keuangan alternatif bagi
perusahaan. Asbaugh er. al. (1999) menyatakan bahwa keunggulan internet
dibandingkan dengan media lainnya antara lain mudah menyebar (pervasiveness),
tidak mengenal batas (borderless-ness), cepat (real-time), berbiaya rendah (low
cost), dan mempunyai interaksi yang tinggi (high interaction). Berdasarkan
kelebihan-kelebihan tersebut, pelaporan keuangan melalui internet atau infernet
financial reporting diharapkan mampu meningkatkan komunikasi antara
perusahaan dengan stakeholder, shareholder, dan pihak-pihak lain yang berkaitan,
khususnya investor. Dengan adanya internet financial reporting, investor dapat

lebih cepat mengakses informasi keuangan perusahaan sebagai dasar pembuatan



keputusan. Lebih lanjut, tindakan investor dapat tercermin pada pergerakan saham
dibursa. Sehingga Informasi yang tersedia dapat menciptakan penawaran dan

permintaan oleh para investor yang berujung pada transaksi perdagangan saham.

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada maka perumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah pengaruh internet financial reporting terhadap frekuensi
perdagangan saham perusahaan?
2. Bagaimanakah pengaruh tingkat pengungkapan informasi website terhadap
frekuensi perdagangan saham perusahaan?
3. Bagaimanakah pengaruh umur website terhadap frekuensi perdagangan

saham perusahaan?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis pengaruh infernet financial reporting terhadap
frekuensi perdagangan saham perusahaan.

2. Untuk menganalisis pengaruh tingkat pengungkapan informasi website
perusahaan terhadap frekuensi perdagangan sa1am perusahaan.

3. Untuk menganalisis pengaruh umur website perusahaan terhadap frekuensi

perdagangan saham perusahaan.
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1.4.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk pihak-pihak sebagai

berikut :

1.

Bagi penulis dapat menambah wawasan keilmuan mengenai pengaruh
internet financial reporting, tingkat pengungkapan informasi website dan
umur website terhadap frekuensi perdagangan saham perusahaan.

Bagi almamater pada umumnya dan jurusan ekonomi pada khususnya
sebagai sumbangan pengetahuan praktis mengenai pengaruh infernet
financial reporting, tingkat pengungkapan informasi websife dan umur

website terhadap fiekuensi perdagangan saham perusahaan.

. Bagi akademik, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan

bagi pengembangar teori dan pengetahuan di bidang akuntansi, terutama
berkaitan dengan penerapan internet financial reporting, tingkat
pengungkapan informasi website, dan umur website serta hubungannya
dengan frekuensi perdagangan saham perusahaan.

Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan untuk perusahaan menerapkan dan memanfaatkan internet
financial reporting dengan lebih baik, sehingga dapat membantu
meningkatkan komunikasi dengan berbagai pihak, khususnya investor.

Bagi investor, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
kepada investor dan calon investor serta pelaku pasar lainnya dalam
memandang setiap informasi yang diberikan oleh perusahaan, khususnya

terkait dengan penerapan internet financial reporting.
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6. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
acuan pada penelitian selanjutnya dengan memperbaiki keterbatasan yang

ada.

1.5. Sistematika Penulisan

Penulisan penelitian ini menggunakan sistematika sebagi berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisi latar belakang yang mendasari dilakukannya
penelitian ini. Selain itu, di bab ini juga dipaparkan perumusan masalah, tujuan

dan kegunaan dari penelitian ini serta sistematika penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai landasan teori yang merupakan
penjabaran dari kerangka yang berkaitan dengan internet financial reporting,
tingkat pengungkapan informasi website, umur website, dan frekuensi
perdagangan saham perusahaan beserta hubungannya. Serta bahasan hasil-hasil

penelitian sebelumnya yang sejenis.
BAB III METODE PENELITIAN

Dalam bab ini berisi metode penelitian yang digunakan untuk melakukan

penelitian ini, yang mencakup variabel penelitian dan definisi operasional
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variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data,

dan metode analisis data.
BAB 1V HASIL DAN ANALISIS

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai deskripsi data, analisis data, hasil
analisis, dan peinbahasan hasil analisis tersebut. Penulis akan menguraikan
mengenai pengaruh Internet Financial Reporting, Tingkat Pengungapan Informasi

Website dan Umur Website terhadap Frekuensi Perdagangan Saham Perusahaan.
BAB V PENUTUP

Dalam bab ini akan berisikan kesimpulan hasil penelitian dan saran-saran
yang perlu untuk disampaikan, baik untuk objek penelitian maupun untuk
penelitian-penelitian selanjutnya yang sejenis sarta keterbatasan-keterbatasan

dalam penelitian ini.
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